HUBUNGAN DAYA LEDAK OTOT TUNGKAI TERHADAP
KEMAMPUAN SHOOTINGDALAM PERMAINAN
FUTSAL PADA PEMAIN FUTSAL SALINGKA

SKRIPSI

Diajukan Kepada Tim Penguji Departemen Pendidikan Olahraga Untuk
Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

ATTHORIK SONI TANCHA
NIM. 20086158

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI
DEPARTEMEN PENDIDIKAN OLAHRAGA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2024



HUBUNGAN DAYA LEDAK OTOT TUNGKAI TERHADAP KEMAMPUAN

SHOOTING DALAM PERMAINAN FUTSAL PADA PEMAIN FUTSAL SALINGKA

Nama : Atthorik soni tancha
Nim : 20086158
Departemen : Pendidikan Olahraga
Fakultas : Ilmu keolahragaan
Padang, 19 agustus 2024
Mengetahui, .
Kepala Depertenjen Pendidikan Olahraga Dosen Pembimbing

Dr. Muhammad arnando, .S.Si, M.Pd
NIP. 171050

Dr. Aldo Naza Putra, M.Pd
NIP. 19890901 201803 1 001 :



HALAMAN PENGESAHAN LULUS UJIAN SKRIPSI

Dinyatakan Lulus Setelah Mempertahankan Skripsi di Depan Tim Penguji
Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Departemen Pendidikan Olahraga
Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang

Judu! : Hubungan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan
shooting dalam permainan futsal pada pemain futsal
salingka

Nama : Atthorik soni tancha

NIM : 20086158

Program Studi : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi

Jurusan : Pendidikan Olahraga

Fakultas : Fakuitas llmu Keolahragaan

Padang, 19 Agustus 2024

Tim Penguji Tanda Tangan

———
— o
-
ﬂ Q
e i

1. Ketua : Dr. Muhammad arnando, .S.Si, M.Pd
2. Anggota : Dr.Williadi Rasyvid,M.Pd

3. Anggota : Haripah Lawanis, S.Pd.,M.Pd,




PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul Hubungan Daya
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ABSTRAK

Permainan futsal Salingka FC pada saat bertanding pemain melakukan
gerakan shooting dengan bola yang dihasilkan tidak begitu cepat sehingga mudah
dibaca dan ditangkap oleh kiper tim lawan. Selain itu pemain juga sering
melakukan kesalahan pada saat gerakan shooting yaitu perkenaan bola terhadap
bagian kaki yang tidak tepat sehingga bola yang dihasilkan sering melebar ke
kanan, Kiri, atau ke atas gawang.Ketika melakukan serangan strategi yang
diberikan oleh pelatih sering gagal yaitu pada saat diberikan umpan true pass,
umpan lambung dan umpan back-pass penyelesaiannya tidak maksimal karena
bola sering melebar dan terbentur oleh lawan.

Rancangan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan
penelitian korelasi. Pengambilan sampel pada penelitian ini, peneliti hanya
mengambil sampel berdasarkan kategori yaitu 15 orang. Untuk mengetahui data
daya ledak otot tungkai digunakan lompat jauh tanpa awalan (standing broad
jump), untuk tes menendang bola ke gawang akurasi shooting futsal.

Berdasarkanhasil penelitiandanpengujianhipotesismakadapatditarik
kesimpulan Daya ledak otot tungkai (X:1) dan akurasi shooting (Y) yaitu
Terdapathubunganyangsignifikanantaradayaledakotottungkaidengan akurasi
shootingpemain futsal Salingka Padang, dengannilairhitung=0,948>rtabel=0,423.
Ujisignifikandataujit dengannilaithitung=4,1831>ttabel=1,725.

Kata Kunci: Hubungan, Daya Ledak Otot Tungkai, Kemampuan Shooting,
Futsal, Pemain Futsal Salingka
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari dan merupakan salah satu
kebutuhan yang wajib dipenuhi oleh setiap manusia, olahraga dapat berupa
kegiatan fisik (jasmani) yang dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
kebugaran tubuh. Melakukan aktivitas fisik yang teratur dapat meningkatkan
kesegaran jasmani yaitu kemampuan badan yang dapat berfungsi secara optimal
dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Olahraga juga memberikan kontribusi
positif bagi manusia yang dimana bisa menjalin silaturahmi bagi olahragawan
maupun non olahragawan baik di Indonesia maupun diluar negeri dengan bukti
nyata, seperti dari hal kecil yaitu turnamen antar kampung, Pekan Olahraga
Pelajar Daerah (POPDA), Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) dan Pekan
Olahraga Nasional (PON) dimana setiap Kabupaten atau Provinsi mengirimkan
atletnya untuk bertanding di suatu daerah yang menyelenggarakan kejuaraan
tersebut.

Olahraga dimasyarakat tidak hanya untuk kepentingan pendidikan, rekreasi
dan kebugaran jasmani tetapi juga ada olahraga prestasi. Olahraga prestasi juga
sebagai penunjang bagi atlet untuk mengapresiasikan bakat dan keahlian yang
dimiliki serta menunjang pembangunan di bidang olahraga. Maka dari itu
olahraga prestasi sangat berperan penting dalam melakukan pembangunan di
bidang olahraga karena tanpa adanya prestasi tidak mungkin ada yang
memperhatikan olahraga dan hanya dianggap sebelah mata atau di remehkan.

Dalam Undang-Undang Rl Nomor 11 Pasal 28 ayat 4 tahun (2022:22) tentang



“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanan dan diarahkan untuk
mencapai Prestasi Olahraga pada tingkat daerah, nasional, dan internasional.”

Menurut Syafruddin, (2011: 53) “Olahraga prestasi adalah olahraga yang
membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan
berkelanjutan melalui latihan dan kompetisi untuk mencapai prestasi dengan
dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”. Salah satu olahraga
prestasi yang terus berkembang diantaranya futsal. Futsal adalah permainan sepak
bola dalam ruangan permaian ini di lakukan oleh lima pemain setiap tim, berbeda
dengan sepak bola dan lapangannya lebih kecil dibandingkan ukuran yang
digunakan dalam sepakbola. Sedangkan peraturan FIFA agar permainan ini
berjalan dengan fair play dan juga untuk menghindari cidera maka dari itu
peraturannya sangat ketat, yaitu pemain dilarang melakukan tackling dan sliding
keras.

Futsal yang ada di Indonesia sejauh ini berkembang sangat pesat pada tahun
2010 indonesia bisa menyelenggarakan futsal se-Asia di Jakarta. Pada saat itu
lahirlah tim nasional Indonesia pertama kali dalam ajang tersebut, seiring dengan
perkembangan zaman dan perkembangan olahraga yang semakin pesat. Olahraga
futsal dapat di terima oleh masyarakat secara luas yang ada di seluruh Indonesia,
bahkan banyak berdiri komunitas futsal atau klub futsal, selain itu banyak juga
orang-orang kantoran, karyawan dan perkumpulan masyarakat membuat jadwal
fun futsal untuk menjalin silaturahmi dan menjaga kebugaran tubuh.

Dengan adanya olahraga futsal, diharapakan para pemain tersebut dapat

mengasah kemampuan bermain futsalnya. Menurut Andri (2009: 22), teknik —



teknik dasar dalam bermainan futsal ada beberapa macam, seperti receiving
(menerima bola), shotting (menendang bola ke gawang), passing (mengumpan),
chipping (mengumpan lambung), heading (menyundul bola), dan dribbling
(menggiring bola).

Dalam pencapaian prestasi yang luar biasa di dalam futsal dipengaruhi oleh
beberapa diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa
teknik, taktik, mental dan fisik. Sedangkan faktor eksternal yaitu pengaruh yang
timbul dari atlet itu sendiri seperti pergaulan, gizi, psikolog, orang tua atau
keluarga, pelatih, sarana dan prasaran serta program latihan yang diterima.

Tujuan dari permainan futsal adalah memasukan bola sebanyak-banyaknya
ke gawang lawan dan berusaha menjaga gawang sendiri agar tidak kemasukan.
Suatu regu akan dinyatakan menang apabila regu dapat memasukan bola
terbanyak kegawang lawan dan apabila sama dinyatakan seri atau draw, Anas
(2018:3). Menurut Emral (2016:93) empat momen atau situasi penting dalam
permainan sepakbola yaitu Sasaran pada saat “menguasai bola” (moment
pertama), Sasaran pada saat “lawan menguasai bola” (moment kedua), Sasaran
pada masa “transisi/pergantian dari menyerang ke bertahan (moment ketiga), dan
Sasaran pada masa ‘“transisi/pergantian dari bertahan ke menyerang (moment
keempat). Pembagian momen ini perlu dipahami sebagai suatu keutuhan karena
terjadi dalam hubungan yang saling bergantung. Fase menyerang ditandai dengan
perilaku tim ketika menguasai bola. Transisi dari menyerang ke bertahan terjadi
saat tim kehilangan bola yang dicirikan oleh tindakan tim tepat setelah kehilangan

possession dan berubah dari sikap menyerang menjadi bertahan. Fase bertahan



dicirikan oleh tindakan tim ketika mereka tidak memiliki bola. Transisi dari
bertahan ke menyerang terjadi saat tim memenangkan bola dari lawan mereka
(Bordonau & Villanueva, 2018:106).

Berbagai teknik dan gerakan yang bisa dilakukan pemain di dalam
lapangan, terdapat berbagai kombinasi teknik dan gerakan yang dimiliki pemain
sangatlah mendukung dalam punguasaan bola unuk mencapai sebuah
kemenangan. Permainan futsal didominasi oleh penguasaan bola passing cepat
antar pemain dan kemampuan shooting yang bagus contohnya pada tim futsal
yang sudah profesional, tim futsal dapat menguasai bola dengan baik, aliran bola
cepat passing yang akurat, dribble yang baik, shooting yang akurat, saling
mendudukung rekan satu tim, membuka ruang untuk pergerakan kerjasama yang
solid dan juga skill individu yang dimiliki pemain membuat tim menjadi yang
bagus. Ketepatan atau akurasi shooting yang mempunyai power
sangatberpengaruh untuk sebuah tim dalam mencetak gol ke gawang lawan dan
merubah point. Menurut Hanafi (2015:192) “Shooting adalah tendangan ke arah
gawang yang untuk menciptakan gol”. Shooting mempunyai ciri khas laju bola
yang sangat cepat dan keras serta sulit diantisipasi oleh penjaga gawang. Namun
demikian shooting yang baik harus memadukan antara kekuatan dan akurasi
tembakan. Shooting dapat dilakukan dengan semua bagian kaki, terutama pada
punggung kaki, sisi kaki bagian dalam, sisi kaki bagian luar dan ujung kaki.
Dalam permainan futsal teknik shooting merupakan teknik yang kompleks dalam

pelaksanaannya. Dibutuhkan komponen fisik berupa kekuatan kaki yang baik. Hal



tersebut dapat diperoleh dari latihan fisik yang cukup dan belajar teknik secara
perlahan dan bertahap, Hanafi (2015:192).

Berdasarkan penjelasan di atas, shooting adalah salah satu bagian teknik
yang harus dikuasai oleh setiap pemain untuk dapat bermain futsal dengan
performa puncak dan mencapai prestasi yang tinggi. Hal ini dikarenakan pada saat
pertandingan berlangsung pemain dituntut untuk menguasai bola dengan gerakan
yang sangat cepat dan lincah karena pemain memiliki waktu dan ruangan yang
terbatas untuk melakukan shooting ke arah gawang yang bertujuan untuk
mencetak gol sebanyak-banyaknya. Oleh sebab itu dibutuhkan teknik yang benar
dan power yang keras untuk melakukan shooting agar tembakan yang dihasilkan
akurat dan sulit ditangkap oleh kiper lawan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan shooting antara lain;
Daya tahan (endurance), seorang pemain futsal harus memiliki daya tahan yang
baik, karena jika pemain tersebut memiliki daya tahan fisik yang kurang bagus,
maka shooting yang dilakukan akan kurang maksimal. Kecepatan
(speed),Kecepatan berhubungan dengan bagaimana seseorang membawa bola ke
dengan cepat.Kelincahan berhubungan dengan bagaimana seseorang dapat
mengubah arah atau posisi dengancepat dan tepat (Irawan & Hariadi, 2019).
Kekuatan (strength), saat melakukan shooting para pemain harus memiliki
kekuatan yang baik agar dapat menendang bola dengan keras dan akurat.
Keseimbangan (balance), Menurut (Rosita, Hernawan and Fachrezzy, 2019),
Kekuatan otot tungkai adalah tegangan yang dilakukan oleh otot tungkai terhadap

tegangan atau beban dengan melalui usaha yang maksimal untuk menggerakkan



otot. Ketepatan (accuracy)tendangan dalam permainan futsal sangat berhubungan
erat, faktor ketepatan dan kecepatan dalam melakukan gerak keterampilan
sepakbolamerupakan hal yang sangat penting untuk keberhasilan dalam sebuah
pertandingan(Andita, B, 2015:119).

Daya ledak otot tungkai adalah kemampuan otot seseorang dalam mengatasi
beban dengan kecepatan yang tinggi. Daya ledak otot tungkai adalah suatu
kemampuan otot tungkai untuk melakukan aktivitas secara cepat dan kuat untuk
menghasilkan tenaga agar dapat mengatasi beban yang diberikan, Dewi (2018: 2).
Untuk menghasilkan tendangan yang keras dibutuhkan daya ledak otot tungkai
yang kuat, maka dari itu daya ledak otot tungkai sangat berpengaruh dalam
melakukan shooting yang memiliki akurasi yang baik. Dalam futsal shooting
sangat dibutunkan karena ukuran lapangan yang lebih kecil dibandingkan
lapangan sepakbola, oleh karena itu sangat sering pemain melakukan shooting
baik itu dari area kotak pinalti, area sisi lapangan maupun dari tengah lapangan.
Tidak menutup kemungkinan pemain mencetak gol melalui shooting dari sisi
manapun apa lagi jika pemain tersebut mempunyai kemampuan akurasi shooting
yang sangat akurat dan di dukung dengan otot tungkai yang kuat. Dari penjelasan
di atas, daya ledak otot tungkai adalah kemampuan otot seseorang dalam
melakukan gerakan dengan kuat dan cepat dengan intenstitas tinggi.

Di daerah Sumatera Barat khususnya Kota Padang terdapat berbagai pusat
pelatihan atau Klub yang mengikuti kejuaraan pertandingan futsal antar pelajar
dan umum. Adapun salah satu Klub futsal di Kota Padang adalah Salingka
FCyang berdiri sejak tahun 2007. Salingka FC termasuk club yang sering

mengikuti kejuaraan pertandingan futsal antar pelajar dan umum club yang lain.



Jadi, futsal di Kota Padang sudah berkembang dengan pesat karena banyak wadah
atau Klub yang membina atlet nya, dengan kegiatan latihan rutin setiap
minggunya baik itu 1 kali dalam seminggu maupun 2 sampai 3 kali dalam
seminggu tergantung Klub tersebut.

Salingka FC merupakan salah satu Klub yang mewadahi futsal yang berada
di Padang, Sumatera Barat.Pembinaan Klub ini bertujuan untuk sebagai tempat
menyalur hobi atau wadah mengasah bakat untuk kedepannya dengan rata-rata
pemain menempuh pendidikan di sekitar Kota Padang tersebut. Salingka FCtelah
banyak berpartisipasi dalam ajang kejuaraan pertandingan futsal antar pelajar
maupun umum, Namun sejak Tahun 2023 bulan Januari hingga saat ini, Salingka
FCbelum mendapatkan prestasi yang bagus dalam kejuaraan pertandingan
tersebut. Seperti pada bulan Oktober tahun 2023 , Salingka FCmengikuti
kejuaraaan turnamen, namun kalah dibabak 8 besar. Di dalam latihan tersebut
selama pengamatan penulis sebagai pemain futsalSalingka FCterdapat masalah
ketika di dalam pertandingan yaitu setiap mendapatkan momen shooting tidak
tepat sasaran yang diinginkan dan bola melambung tinggi ke atas gawang serta
power yang dimiliki lemah dan hanya beberapa pemain saja yang memilki akurasi
dan power shooting yang tepat sasaran.

Dari pengamatan penulis dan informasi yang didapatkan dari Pelatih futsal
Salingka FCpada saat awal Januari Tahun 2024ajang turnamen di kota Padang,
penulis melihat permainan futsalSalingka FCpada saat bertanding yaitu ketika
pemain melakukan gerakan shooting, bola yang dihasilkan tidak begitu cepat

sehingga mudah dibaca dan ditangkap oleh kiper tim lawan. Selanjutnya pemain



juga sering melakukan kesalahan pada saat gerakan shooting yaitu perkenaan bola
terhadap bagian kaki yang tidak tepat sehingga bola yang dihasilkan sering
melebar ke kanan, Kiri, atau ke atas gawang. Ketika melakukan serangan strategi
yang diberikan oleh pelatih sering gagal yaitu pada saat diberikan umpan true
pass, umpan lambung dan umpan back-pass penyelesaiannya tidak maksimal

karena bola sering melebar dan terbentur oleh lawan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas banyak faktor yang mempengaruhi
kemampuan akurasi shootingpemain futsalSalingka FC. Dapat diidentifikasi
masalah di atas sebagai berikut:

1. Daya ledak

2. Koordinasi

3. Kelentukan

4. Kekuatan Otot

5. Keseimbangan

6. Program Latihan

7. Sarana dan Prasarana

8. Dukungan Orang Tua

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, ternyata
terlalu banyak faktor-faktor yang mempengaruhi akurasi shooting. Mengingat
waktu, dana dan keterbatasan penulis, maka dalam penelitian ini penulis

membatasi masalah yaitu sebagai berikut:



1. Daya ledak otot tungkai.

2. Kemampuan akurasi shooting.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis merumuskan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai

dengan akurasi shootingpemain futsalSalingka FC?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan

shootingpemain futsalSalingka FC.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk:

1. Sebagai syarat untuk penulis mendapat gelar Strata Satu (S1) Program Studi
Pendidikan Olahraga.

2. Untukpelatih dan pengurus serta pemain futsalSalingka FC sebagai bahan
penyusun program latihan dan pertimbangan atau evaluasi dalam
meningkatkan akurasi shooting.

3. Sebagai bahan bacaan mahasiswa pada perpustakaan baik di Fakultas IImu

Keolahragaan maupun Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Padang.
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4. Penulis berikutnya sebagai bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut
berhubungan dengan variable-variabel lain yang mempengaruhi akurasi

shooting.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik

kesimpulan Daya ledak otot tungkai (X1) dan akurasi shooting (Y) yaitu Terdapat
hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan akurasi shooting
pemain futsal Salinka Padang, dengan nilai rhitung = 0,948 > rtabel = 0,423. Uji

signifikan data uji t dengan nilai thitung = 4,1831 > ttabel = 1,725.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, peneliti dapat memberikan beberapa saran kepada :

1. Pelatih Futsal Salingka Padang agar dapat meningkatkan Daya Ledak Otot
Tungkai pemain melalui program latihan.

2. Pelatin Futsal Salingka Padang agar dapat meningkatkan Akurasi
shootingpemain melalui program latihan.

3. Pelatih Futsal Salingka Padang diharapkan memberikan motivasi kepada
pemainnyaa sebelum proses latihan berjalan, guna untuk meningkatkan minat
dan semangat pemain di dalam proses latihan.

4. Pelatih Futsal Salingka Padang perlu memperhatikan dan mengetahui
pentingnya latihan untuk meningkatkan kondisi fisik agar termotivasi dan

lebih semangat dalam berlatih.

48
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5. Pelatih Futsal Salingka Padang hendaknya melakukan latihan dengan
komitmen yang kuat untuk meningkatkan kemampuan dirinya agar pemain

disiplin dan program yang telah di rancang oleh pelatih.
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